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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN BEBERAPA EKSTRAK DAUN JARUM
TUJUH BILAH (Pereskia bleo (Kunth) DC.) MENGGUNAKAN METODE
DPPH

Sofiyatus Sholeha
1504015391

Pereskia bleo (Kunth) DC. (Jarum tujuh bilah) mengandung senyawa seperti
flavonoid, alkaloid, fenol dan terpen yang diduga mempunyai aktivitas
antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan daun
jarum tujuh bilah (P. bleo) yang diekstraksi secara bertingkat menggunakan
pelarut yang berbeda kepolarannya dengan metode DPPH dan pembanding
Kuersetin. Ekstrak daun P. bleo didapatkan dengan cara maserasi menggunakan
pelarut n-heksana, diklorometana (DCM), etil asetat dan etanol 70%. Hasil
pengujian dilakukan dengan mencari nilai 1Cso dari masing-masing ekstrak,
kemudian ditentukan kategori antioksidannya berdasarkan nilai 1Cso tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan ekstrak n-heksana memiliki 1Cso 374,25 ppm,
ekstrak DCM 252,88 ppm, ekstrak etil asetat 243,45 ppm dan ekstrak etanol 70%
235,02 ppm. Nilai tersebut menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan yang
dimiliki ekstrak n-heksana, DCM, etil asetat dan etanol 70% daun jarum tujuh
bilah hasil ekstraksi bertingkat termasuk dalam kategori antioksidan sangat lemah,
dan sangat kecil jika dibandingkan dengan Kuersetin yang memiliki nilai 1Cso
sebesar 3,44 ppm dan termasuk dalam kategori antioksidan sangat kuat.

Kata Kunci: Jarum Tujuh Bilah, Pereskia bleo, Antioksidan, DPPH.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masalah kesehatan yang masih dihadapi bangsa Indonesia adalah masih
tingginya penyakit infeksi, dan meningkatnya penyakit degeneratif. Terdapat
korelasi yang positif antar umur dengan munculnya penyakit degeneratif. Terdapat
banyak teori tentang proses penuaan yang berkontribusi dengan munculnya
penyakit degenetaif, yaitu teori genetika, teori tear and wear, teori crosslink, teori
lingkungan, teori imunitas, teori neuroendokrin, dan teori radikal bebas. Akhir-
akhir ini teori radikal bebas banyak mendapat dukungan dari para ahli. Pada teori
ini disebutkan bahwa radikal bebas memicu terjadinya proses penuaan dan
penyakit degeneratif (Sutisna 2013).

Radikal bebas adalah suatu senyawa atau molekul yang mengandung elektron
tidak berpasangan pada orbital luarnya (Poljsak 2013). Radikal bebas terbentuk
dalam tubuh secara terus menerus, baik melalui transfor elektron di mitokondria,
proses fagositosis, oksidasi hemoglobin dalam tubuh (Priyanto 2009), serta akibat
respon terhadap pengaruh dari luar tubuh yaitu radiasi UV, mikroba, alergen,
berbagai polusi seperti peningkatan lapisan ozon dan asap rokok (Bouayed dan
Bohn 2010). Oleh sebab itu, tubuh membutuhkan antioksidan yang dapat
membantu melindungi tubuh dari serangan radikal bebas dan meredam dampak
negatifnya.

Antioksidan mampu melindungi tubuh dari efek radikal bebas dengan cara
mengurangi pembentukan radikal bebas dengan mengubahnya menjadi kurang
aktif atau menjadi senyawa non radikal, menangkap radikal bebas dengan protein
atau enzim, melindungi komponen utama sasaran radikal bebas, mengikat ion
logam yang dapat menghasilkan radikal dari reaksi fenton, memperbaiki organ
yang telah rusak karena radikal bebas, serta menggantikan sel yang telah rusak
dengan sel yang baru (Priyanto 2009), sehingga kerusakan sel akan dihambat. Dari
uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa antioksidan dapat mengeliminasi
senyawa radikal bebas di dalam tubuh sehingga tidak menginduksi suatu penyakit.

Tubuh manusia sebenarnya dapat menghasilkan antioksidan tapi seiring
bertambahnya usia jumlahnya akan semakin berkurang, sedangkan radikal bebas
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yang terbentuk dalam tubuh jumlahnya semakin meningkat (Poljsak et al. 2013),
sehingga dibutuhkan tambahan antioksidan dari luar tubuh untuk menanganinya.
Antioksidan dari luar tubuh (non-enzimatis) dapat diperoleh dalam bentuk sintesis
dan alami. Antioksidan sintesis seperti buthylatedhydroxytoluene (BHT),
buthylated hidroksianisol (BHA), dan ters-butylhydroquinone (TBHQ) secara
efektif dapat menghambat oksidasi, namun antioksidan sintetik ini dibatasi oleh
beberapa peraturan karena keraguan atas efek toksisitas dan karsinogenitasnya (Jin
et al. 2012). Hal ini menyebabkan antioksidan alami dapat menjadi alternatif yang
sangat dibutuhkan. Salah satu sumber tanaman yang diduga memiliki potensi
sebagai antioksidan alami karena terbukti memberi efek pengobatan adalah jarum
tujuh bilah (Pereskia bleo (Kunth) DC.).

Daun jarum tujuh bilah mengandung alkaloid; asam lemak; flavonoid vitexin;
glikosida fitosterol; fenol seperti a-tokoferol, katekin, epikatekin, kuersetin, dan
miricetin; lakton; sterol seperti B-sitosterol, stigmasterol, dan campesterol; terpen
seperti B-karoten dan phytol dalam jumlah mayor (Zareisedehizadeh et al. 2014).
Menurut Bouayed dan Bohn (2010), tanaman dengan kandungan flavonoid,
katekin, a-tokoferol, P-karoten, kuersetin, dan miricetin berpotensi memiliki
aktivitas antioksidan. Daun P. bleo biasanya digunakan untuk pengobatan kanker,
tekanan darah tinggi, diabetes, nyeri lambung, maag, revitalisasi tubuh, penyakit
yang berhubungan dengan rematik, dan peradangan (Nurestri et al. 2009). Daun
jarum tujuh bilah di ekstraksi dengan pelarut yang memiliki tingkat kepolaran
berbeda untuk mengetahui pada tingkat kepolaran mana yang menunjukkan
aktivitas antioksidan terbaik.

Penentuan  aktivitas  antioksidan  secara  kuantitatif =~ menggunakan
spektrofotometri Uv-Vis untuk mengetahui absorbansi DPPH yang tersisa setelah
ditambahkan ekstrak. Jika ekstrak memiliki aktivitas antioksidan maka akan terjadi
penurunan absorbansi DPPH yang merupakan suatu radikal. Digunakan parameter
nilai persentase inhibisi yaitu persentase penghambatan radikal DPPH dan 1Cso
(inhibitory concentration) yaitu bilangan yang menunjukkan konsentrasi ekstrak
(ppm) yang mampu menghambat proses oksidasi sebesar 50%. Semakin kecil nilai
ICso berarti semakin tinggi aktivitas antioksidan (Molyneux 2003). Metode DPPH
dipilih karena sederhana, mudah, dan cepat untuk dievaluasi (Williams et al. 1995)
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Berdasarkan uraian tersebut, maka akan dilakukan penelitian untuk mengetahui
aktivitas antioksidan dari ekstrak n-heksana, diklorometana (DCM), etil asetat, dan
etanol 70% hasil esktraksi bertingkat daun jarum tujuh bilah (P. bleo) terhadap
radikal DPPH dan bagaimana potensi aktivitas antioksidan yang dinyatakan dalam
nilai 1Csp.

B. Permasalahan Penelitian

1. Berapakah nilai ICsg dari masing-masing ekstrak daun jarum tujuh bilah?

2. Apakah ekstrak n-heksana, DCM, etil asetat, dan etanol 70% hasil ekstraksi
bertingkat daun jarum tujuh bilah memiliki aktivitas antioksidan?

C. Tujuan Penelitian

1. Menentukan nilai 1Cso dari masing-masing ekstrak daun jarum tujuh bilah

2. Menentukan aktivitas antioksidan ekstrak n-heksana, DCM, etil asetat, dan
etanol 70% hasil ekstraksi bertingkat daun jarum tujuh bilah

D. Manfaat Penelitian

1. Untuk memberikan informasi yang dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah kepada masyarakat mengenai aktivitas antioksidan dari ekstrak daun
jarum tujuh bilah (P. bleo) sehingga daun ini dapat digunakan sebagai
antioksidan alami

2. Sebagai data awal untuk penelitian berikutnya
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